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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effect of different levels of cow urine used as an irrigation medium on
the productivity and chemical composition of maize fodder (Zea mays). The research was conducted using a
Completely Randomized Design (CRD) with five treatments: PO (no urine), P1 (1000 ml), P2 (750 ml), P3 (500
ml), and P4 (250 ml), each replicated four times. Observed parameters included plant height, fresh biomass, and
chemical composition variables such as dry matter (DM), organic matter (OM), crude protein (CP), crude fat
(CF), crude fiber (CFb), and nitrogen-free extract (NFE). The results showed that the P2 treatment yielded the
highest fresh biomass (2221.01 g), while the P3 treatment produced the tallest plants (118.37 cm), the highest
CP content (17.94%), and the lowest CFb content (21.36%). The application of cow urine at moderate levels
(500-750 ml) significantly improved the productivity and nutritional quality of maize fodder. Therefore, cow
urine has potential as an effective and environmentally friendly organic liquid fertilizer in fodder crop
cultivation.

Keywords: maize fodder, cow urine, productivity, chemical composition, organic liquid fertilizer

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan urin sapi dengan level yang berbeda
sebagai media penyiraman terhadap produktivitas dan komposisi kimia fodder jagung (Zea mays). Penelitian
dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan, yaitu PO (tanpa urin), P1
(1000 ml), P2 (750 ml), P3 (500 ml), dan P4 (250 ml), masing-masing dengan empat ulangan. Parameter yang
diamati meliputi tinggi tanaman, biomassa segar, serta kandungan bahan kering (BK), bahan organik (BO),
protein kasar (PK), lemak kasar (LK), serat kasar (SK), dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P2 menghasilkan biomassa tertinggi (2221,01 g), sedangkan perlakuan
P3 memberikan tinggi tanaman tertinggi (118,37 cm), kandungan PK tertinggi (17,94%), dan SK terendah
(21,36%). Penggunaan urin sapi dalam jumlah moderat (500—750 ml) terbukti meningkatkan produktivitas dan
kualitas nutrisi fodder jagung secara signifikan. Dengan demikian, urin sapi berpotensi menjadi pupuk cair
organik alternatif yang efektif dan ramah lingkungan dalam budidaya hijauan pakan ternak.

Kata kunci: fodder jagung, urin sapi, produktivitas, komposisi kimia, pupuk organik cair

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara tropis yang
memiliki hanya dua musim, musim
kemarau dan musim penghujan. Pergantian
musim yang tidak stabil mempengaruhi
ketersediaan hijauan makanan ternak, yang
melipah dimusim penghujan dan terbatas

saat musim kemarau tiba. Hal ini menjadi
faktor utama fluktasi ketersediaan hijauan
makanan ternak secara periodik selalu
terjadai setiap tahun (Sunandar et al.,
2020). Kebutuhan ternak yang tinggi
mununtut peternak untuk menyediakan
hijauan makanan ternak secara
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berkelanjutan dengan tetap memperhatikan
kualitasnya.

Berawal dari permasalahan ini
muncul konsep untuk mengembangkan
pakan yang dapat di jamin konsistensinya
dari segi kualitas dan produksi. Salah satu
strategi yang bisa dilakukan dengan
modifikasi budidaya hijauan berbasis
hidroponik (Saputro et al., 2018). Tindakan
ini dapat membantu memenuhi kebutuhan
hijauan makanan ternak yang
produktifitasnya tidak stabil sepanjang
tahun.

Teknologi  hidroponik ~ mampu
menghasilkan tanaman dengan kualitas
tinggi dan memiliki keunggulan karena
tidak bergantung pada musim, sehingga

memungkinkan penanaman  sepanjang
tahun. Selain 1itu, sistem ini dapat
diterapkan di lahan terbatas dengan

memanfaatkan rumah kaca (greenhouse)
sebagai media budidaya.

Teknologi hidroponik untuk
budidaya pakan ternak adalah fodder.
Keuntungan dari fodder yaitu masa
produksi yang singkat dengan produksi dan
kualitas yang tinggi. Tinggi rendahnya
produksi dan kualitas fodder dipengaruhi
oleh ketersedian unsur hara dan kandungan
air. Upaya untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi ternak dapat dilakukan peternak
melalui penyediaan pakan secara mandiri.
Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan adalah teknologi fodder sebagai
sumber pakan ternak. Menurut Wahyono
dan Sadarman (2020), fodder memiliki
potensi yang signifikan dalam mendukung
kemandirian pakan, baik dari sisi efisiensi,
kandungan gizi, maupun kemudahan dalam
pengelolaan, sehingga layak dijadikan
alternatif pakan fungsional.

Teknologi  fodder
berbagai  keuntungan, antara  lain
ketersediaan energi yang stabil dan
seimbang, peningkatan daya cerna pakan,
kestabilan = pH  rumen, percepatan
pertambahan bobot badan, mutu pakan
yang lebih baik, peningkatan rasa produk
asal ternak, serta dampak positif terhadap
kesehatan hewan (Petkova, 2017).

memberikan

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 6
bulan di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan ternak., Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Alat

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain timbangan digital
kapasitas 3000 gr dengan tingkat ketelitian
0,1 gr, timbangan analitik (KERN: ABS
220-4  Analytical Balance) ember,
nampan, sprayer, karung, timbangan
digital dan kamera handphone. Alat
analisis proksimat seperti: oven 105°C,
tanur listrik 600°C, cawan porselen, dan
desikator.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Bahan yang akan
digunakan pada penelitian ini yaitu
metilen blue, jagung pipil, air dan urine
sapi. bahan analisis proksimat seperti:
H.SO4, NaOH, H:BOs, air suling dan
aseton.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)

menggunakan 5 perlakuan dengan masing-
masing perlakuan terdiri dari 4 ulangan

sehingga terdapat 20 wunit satuan
percobaan. Rancangan perlakuan
penelitian ini sebagai berikut:
PO = tanpa urine sapi ( kontrol)
P1 = 1000 ml urine sapi
P2 =750 ml urine sapi
P3 =500 ml urine sapi
P4 =250 ml urine sapi
Parameter yang diamati dalam

penelitian ini meliputi komposisi kimia
dan produktivitas tanaman. Komposisi
kimia  yang  dianalisis = mencakup
kandungan bahan kering (BK), bahan
organik (BO), protein kasar (PK), serat
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kasar (SK), lemak kasar (LK), serta bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Sementara
itu, produktivitas fodder jagung dievaluasi
berdasarkan tinggi tanaman, yang diukur
pada lima titik diagonal tiap unit
percobaan dari pangkal batang hingga
ujung tertinggi, serta produksi biomassa
segar yang diperoleh melalui
penimbangan total berat tanaman per
satuan perlakuan.

Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian akan dianalisis menggunakan
ANOVA (Analisis of Varians) dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
taraf 5%. Jika hasil yang didapatkan
berpengaruh nyata, maka akan dilakukan
uji lanjut menggunakan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Produktivitas Fodder Jagung
Nilai produktivitas fodder jagung

yang terdiri dari biomassa dan tinggi

Tabel 1. Nilai produktivitas fodder jagung

fodder jagung, tersaji pada Tabel 1. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
dengan penyiraman urin sapi 750 ml (P2)
memberikan hasil biomassa fodder jagung
tertinggi (2221,01 g), sedangkan tinggi
tanaman  tertinggi  diperoleh  pada
perlakuan 500 ml (P3) yaitu 118,37 cm.
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
urin sapi dapat meningkatkan
produktivitas fodder jagung pada level
tertentu.

Tinggi tanaman tertinggi diperoleh
pada perlakuan P3 (118,37 cm), dan
berbeda nyata dibanding perlakuan lainnya.
Peningkatan ini mencerminkan
ketersediaan nitrogen yang optimal pada
dosis 500 ml, yang berkontribusi pada
pemanjangan internoda dan pembentukan
daun. Bhatt ef al. (2019) melaporkan bahwa
pemberian urin sapi secara teratur dalam
dosis tepat meningkatkan aktivitas klorofil
dan fotosintesis sehingga pertumbuhan
tanaman menjadi lebih cepat dan tinggi.

Perlakuan . . Parameter — .
Biomassa fodder jagung (gr) Tinggi fodder jagung (gr)
PO 2.038,50 + 21,36° 84,02 £ 6,03?
P1 2.029,25 + 28,03? 89,91 +1,25%
P2 2.221,01 +45,04° 97,67 + 8,06
P3 2.013,50 + 50,232 118, 37 +4,23¢
P4 2.084,25 +97,39* 99,75 + 3,89°

Keterangan: ®* Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Berat biomassa tertinggi terdapat
pada P2 (2.221,01 g) yang berbeda nyata
dari perlakuan lainnya. Ini menunjukkan
bahwa volume 750 ml urin sapi optimal
dalam merangsang pembentukan biomassa
segar, meskipun bukan yang tertinggi
dalam hal tinggi tanaman.

Peneltian dari Hossain et al. (2016)
menunjukkan bahwa nitrogen dari urin
ternak memacu pertumbuhan daun dan
batang yang berkontribusi besar terhadap
peningkatan biomassa tanaman.

Urin sapi mengandung unsur hara penting
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang
berperan langsung dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman. Menurut Kumar et al.
(2018), urin ternak mengandung urea alami
yang dapat menyediakan nitrogen cepat
tersedia bagi tanaman, meningkatkan
pembentukan daun dan fotosintesis.
Stimulasi pertumbuhan pada perlakuan P2
dan P3 juga sejalan dengan temuan Bhatt et
al. (2019) yang menyatakan bahwa
penggunaan urin sapi sebagai pupuk cair
meningkatkan tinggi dan bobot tanaman
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jagung secara signifikan hingga level
aplikasi optimal, namun efeknya bisa
menurun jika aplikasinya berlebihan karena
akumulasi amonia atau salinitas.

Nilai komposisi kimia fodder jagung
yang terdiri dari bahan kering (BK), bahan
organik (BO), protein kasar (PK), serat
kasar (SK), lemak kasar (LK), dan bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) fodder
jagung, tersaji pada Tabel 2.

Nilai Komposisi Kimia Fodder Jagung

Tabel 2. Nilai komposisi kimia fodder jagung

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4
BK (%) 25,82 +£0,922 21,17 £1,352 21,58 £4,19* 25,81 £1,69* 2528 £3,252
BO (%) 94,76 + 0,85° 84,43 +£1,13° 90,06 £ 0,212 89,53 +147* 90,23 +0,49*
PK (%) 13,47 £0,58 12,81 £0,70* 15,91 +1,07° 17,94 + 0,64° 14,14 £0,38*
LK (%) 2,41 +£0,58¢ 3,25 +0,882 3,66 1,152 3,94 £0,63 3,13+0,51
SK (%) 28,88 £2,78° 27,34 + 0,93 23,50 + 3,40 21,36 £0,74* 25,98 + 1,72%¢
BETN (%) 50,79 +3,74° 50,29 +1,20? 4938 £3,18 52,12 £2 44 48,98 +1,20°

Keterangan: ®° Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Bahan Kering (BK)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kadar BK tertinggi terdapat pada perlakuan
kontrol (PO) sebesar 25,82% dan P3 sebesar
25,81%, sedangkan perlakuan dengan
1.000 ml urin sapi (P1) memiliki kadar BK
terendah yaitu 21,17%. Penurunan BK pada
Pl dan P2 dapat dikaitkan dengan
kandungan air yang lebih tinggi akibat
pertumbuhan vegetatif yang lebih cepat dan
peningkatan metabolisme tanaman akibat
aplikasi urin sapi.

Menurut Anwar et al. (2020) aplikasi
urin sapi meningkatkan pertumbuhan
vegetatif namun dapat menurunkan kadar
BK jika kelembaban jaringan meningkat,
terutama pada tahap pertumbuhan awal. BK

yang lebih rendah umumnya
mengindikasikan kandungan air tinggi yang
belum sempat termobilisasi menjadi

biomassa kering.

Penurunan bahan kering dapat terjadi
karena efek negatif dari NH3 yang
terbentuk dari urine sapi. Urine sapi dapat
menjadi amoniak jika rasio C/N terlalu
rendah (Sanjaya et al., 2016). Hasil bahan
kering rendah pada pemberian urine diatas
optimal atau level 20% merupakan tanda
bahwa fodder jagung kelebihan N. Amonia
yang terbentuk akibat dekomposisi nitrogen
dapat mengganggu pertumbuhan vegetatif
tanaman, mengakibatkan sel-sel yang stres

dan mengurangi efisiensi penyerapan air
dan nutrisi (Abidin et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi urine sapi
di atas level di mana tanaman mulai
mengalami stres fisiologis harus dihindari
untuk  memaksimalkan  hasil  yang
diinginkan.

Bahan Organik (BO)

Nilai BO tertinggi ditemukan pada
perlakuan kontrol (P0) yaitu 94,76%,
sedangkan nilai terendah terdapat pada P1
sebesar 84,43% dan tidak menunjukkan
pebedaan yang nyata pada perlakuan P2,
P3, dan P4 (P>0,05). Penurunan ini
mungkin disebabkan oleh akumulasi unsur
anorganik dari urin sapi seperti ion natrium
dan kalium, yang secara relatif menurunkan
fraksi bahan organik dalam total BK.

Penurunan BO yang nyata pada PI
(84,43%) menunjukkan bahwa penyiraman
dengan volume wurin tinggi mungkin
mempengaruhi metabolisme sekunder atau
menyebabkan akumulasi senyawa non-
organik. Anikwe dan Nwobodo (2002)
melaporkan bahwa aplikasi limbah organik
cair dalam jumlah tinggi dapat menurunkan
BO karena peningkatan ion anorganik di
media tumbuh.

Penelitian oleh Zhang et al. (2019)
menunjukkan bahwa aplikasi limbah
organik cair (termasuk urin) secara berlebih
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dapat menyebabkan ketidakseimbangan
rasio C/N dan meningkatkan fraksi
anorganik, sehingga menurunkan
persentase bahan organik tanaman.

Protein Kasar (PK)
Nilai PK tertinggi diperoleh pada
perlakuan P3 (17,94%), secara signifikan

lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Hal ini menegaskan bahwa urin
sapi dapat meningkatkan kandungan

nitrogen yang terserap tanaman dan
dikonversi menjadi protein. Choudhary et
al. (2017) menyatakan bahwa urin ternak
mengandung urea dan senyawa nitrogen
lainnya yang dapat diserap cepat oleh
tanaman, meningkatkan sintesis asam
amino dan protein. Kenaikan PK pada P3
dibandingkan PO (kontrol) sebesar 33%
menunjukkan potensi besar pemanfaatan
urin sebagai pupuk organik cair (POC)
untuk meningkatkan kualitas nutrisi hijauan
pakan.

Konsentrasi urine sapi yang terlalu
tinggi (P4 =20%) justru menurunkan kadar
protein kasar. Hal ini disebabkan oleh
tingginya kandungan senyawa amonia atau
unsur lain yang bersifat toksik dalam urine
jika digunakan berlebihan, yang dapat
menghambat pertumbuhan tanaman dan
proses metabolisme protein.

Menurut Nazimah et al. (2023),
penurunan ini diduga berkaitan dengan
tingginya kandungan senyawa amonia
dalam urin sapi. Amonia yang berlebih
dapat menjadi toksik bagi tanaman karena
dapat mengganggu proses metabolisme,
menghambat pertumbuhan, serta
menurunkan efisiensi penyerapan unsur
hara. Amonia dapat memengaruhi
keseimbangan biokimia di dalam media
tanam  dan  mengganggu  aktivitas
mikroorganisme yang berperan penting
dalam proses dekomposisi bahan organik
serta pembentukan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Penyiraman tanaman
fodder jagung menggunakan urine sapi
pada konsentrasi 15% dapat menjadi

alternatif pupuk organik yang efektif untuk
meningkatkan kandungan protein kasar
asalkan diberikan pada dosis yang tepat.

Serat Kasar (SK)

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa pemberian urine sapi memberikan
pengaruh sangat nyata (P < 0,05) terhadap
kandungan serat kasar pada fodder jagung
yang dibudidayakan secara hidroponik.
Rata-rata kandungan serat kasar tertinggi
diperoleh pada perlakuan P1 (5% urine
sapi) sebesar 27,03%, dan P4 (20%) sebesar
27,00 %, yang berbeda nyata dibandingkan
dengan P3 (15%) yang memiliki kandungan
serat kasar terendah, yaitu 21,63%. Hijauan
pakan ternak semakin rendah kandungan
serat kasar dianggap lebih baik, karena serat
kasar yang terlalu tinggi dapat menurunkan
daya cerna dan ketersediaan energi dari
pakan tersebut.

Perlakuan P3 (15% wurine sapi)
menghasilkan kandungan serat kasar paling
rendah, dan hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi  urine  tersebut = mampu
mendukung pertumbuhan jaringan tanaman
yang lebih lunak dan mudah dicerna. Pada
konsentrasi 15%, nutrisi dalam urine sapi
seperti nitrogen, kalium, dan fosfor tersedia
dalam jumlah optimal tanpa menimbulkan
stres fisiologis, sehingga menghasilkan
tanaman dengan struktur sel yang lebih
lembut.

Penelitian oleh Kustyorini et al.
(2019), menunjukkan bahwa penggunaan
larutan  urine sapi  sebagai media
penyiraman dan pupuk organik pada
budidaya hidroponik fodder jagung
memberikan pengaruh signifikan terhadap
kandungan nutrisi tanaman, termasuk serat
kasar. Konsentrasi 15% urine sapi mampu
menyediakan nutrisi seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium dalam jumlah optimal
yang mendukung pertumbuhan jaringan
tanaman yang lebih lunak, sehingga
menghasilkan kandungan serat kasar yang
lebih rendah dan mudah dicerna oleh
ternak.
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Lemak Kasar (LK)

Nilai LK meningkat pada seluruh
perlakuan urin sapi, dengan nilai tertinggi
pada P3 (3,94%) dibanding kontrol
(2,41%), meskipun tidak berbeda nyata
secara statisttk. Lemak kasar dalam
tanaman berfungsi sebagai cadangan energi
dan pelindung sel, dan biasanya meningkat
pada tanaman dengan fotosintesis aktif.

Penelitian oleh Sheikh ef al. (2022)
menunjukkan bahwa peningkatan pasokan
nitrogen dari urin dapat mendorong
produksi metabolit sekunder termasuk
lipid, terutama pada fase pertumbuhan
vegetatif. Menurut Amaliah et al. (2024),
dalam sistem hidroponik unsur hara
tersedia langsung dalam larutan dan dapat
diserap oleh akar secara efisien, sehingga
konsentrasi urine yang rendah dapat
memperbaiki ketersediaan unsur hara
mikro tanpa menyebabkan stres fisiologis
pada tanaman. Kandungan lemak kasar
yang optimal pada fodder jagung
hidroponik berkisar antara 2,65% hingga
4,95%, tergantung perlakuan dan umur
panen. Lemak berperan sebagai sumber
energi penting bagi ternak, namun kadar
lemak yang terlalu  tinggi  dapat
mengganggu fermentasi rumen (Widiastuti
et al,2022).

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)
Nilai BETN (Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen) tidak berbeda nyata (P>0,05)
antar perlakuan, mengindikasikan bahwa
sumber energi dari fraksi non-serat tetap
stabil meski ada variasi perlakuan urin.
BETN menunjukkan nilai relatif stabil pada
semua  perlakuan  (48,98%—52,12%),
dengan nilai tertinggi pada P3. Fraksi
BETN mencerminkan kandungan gula
sederhana, pati, dan senyawa penyimpanan
lainnya yang mudah dicerna oleh ternak.
Menurut McDonald et al. (2011)
dalam Animal Nutrition, stabilitas nilai
BETN mengindikasikan bahwa pengaruh
urin sapi lebih dominan terhadap protein

dan serat daripada fraksi karbohidrat mudah
larut.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian urin sapi dengan level berbeda
sebagai media penyiraman memberikan
pengaruh  yang  signifikan terhadap
produktivitas dan nilai komposisi kimia
fodder jagung. Perlakuan dengan urin sapi
750 ml (P2) menghasilkan biomassa segar
tertinggi, sedangkan perlakuan 500 ml (P3)
menunjukkan  pertumbuhan  tanaman
tertinggi serta nilai protein kasar tertinggi
dan serat kasar terendah, yang merupakan
indikator kualitas nutrisi hijauan yang baik.

Secara keseluruhan, aplikasi urin sapi
dalam kisaran 500-750 ml per satuan
nampan terbukti mampu meningkatkan
efisiensi pertumbuhan dan kandungan
nutrien fodder jagung, khususnya protein
kasar dan penurunan serat kasar, tanpa
menurunkan fraksi bahan ekstrak tanpa
nitrogen. Dengan demikian, urin sapi
berpotensi digunakan sebagai pupuk cair
organik alternatif yang ramah lingkungan
dan efektif  untuk  meningkatkan
produktivitas dan kualitas nutrisi hijauan
pakan, khususnya pada sistem produksi
fodder jagung secara intensif.
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